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SUARA REDAKSI 

 

Yesus Berjalan di 

Atas Air 
Saya sangat yakin bahwa mujizat yang dilakukan 
Yesus dalam judul di atas itu sangat akrab di 
telinga kita, bukan? Beberapa hari ini, Tuhan 
menaruh kisah itu di dalam haƟ saya, dan saya 
merenungkannya. Saya harus mengatakan    
bahwa sebenarnya kisah itu sedikit janggal. Jadi 
saat itu perahu yang ditumpangi para murid 
sedang berada di dalam badai yang sangat     
hebat, sedangkan Tuhan Yesus Ɵdak bersama-

sama dengan mereka. Kemudian, mereka 
melihat Dia berjalan di atas air ke arah mereka. 
Saat itu para murid menjadi bingung harus takut 
karena badai atau karena Yesus berjalan di atas 
air. Saya membayangkan bahwa mereka saling 
pandang dan berteriak,”Wah, kita sudah maƟ 
ini!!!” Kita harus ingat bahwa saat itu para murid 
Ɵdak tahu bahwa itu Tuhan, mereka malah   
berpikir bahwa itu adalah hantu. Sampai akhir-

nya Yesus mendekat dan berkata, ”Hei, ini Aku.” 
Melihat dan mendengar Yesus, Petrus       
menyahut, ”Kalo gitu, suruh aku berjalan ke 
arahMu.” Yesus berkata, ”Ya sudah, datang sini.” 
Singkat cerita, Yesus naik ke atas perahu dan 
meredakan badai itu. 

Saya tahu bahwa saya menceritakan ulang kisah 
itu dalam bahasa saya sendiri, tapi urutan     
perisƟwanya memang seperƟ itu. Dan disitulah 
saya merasa janggal. Maksud saya begini, di 
dalam badai yang begitu besar itu, apa yang 
dilakukan Yesus? Dia malah mengobrol dengan 
Petrus. Yesus seperƟnya Ɵdak mengerƟ bahwa 
waktunya Ɵdak tepat, karena mereka sedang 
berada dalam bahaya. Namun setelah saya   
renungkan, Yesus sebenarnya hendak berkata 
melalui perisƟwa itu bahwa sebesar apapun 
badai yang kita alami dalam hidup ini, selama 
kita berada di dalam Dia, maka kita akan aman. 
Tidak akan ada bahaya yang menyentuh kita, 

keƟka Dia yang melindungi kita.  

Selanjutnya, keƟka Yesus benar-benar menyuruh 
Petrus datang kepadaNya, badainya masih     
sedang mengamuk dengan hebat dan menghajar 
perahu para murid. Dalam hal ini, seperƟnya 
Yesus melakukan cara yang Ɵdak tepat, bukan 
begitu? Bukankah akan lebih masuk akal kalau 
Yesus meredakan badai itu terlebih dahulu? 
Namun bukan itu yang terjadi. Disini kita bisa 
melihat bahwa keƟka kita mengalami goncangan 
dalam hidup, kita Ɵdak perlu menunggu hidup 
kita menjadi tenang terlebih dahulu untuk da-
tang kepada Tuhan. Dia mau kita tetap percaya 
dan datang kepadaNya. Apapun yang terjadi 
dalam hidup kita. Sekalipun kita sedang berada 
dalam badai? Ya, saya percaya itu masih terma-
suk dalam kategori “apapun yang terjadi”. 

Hidup seƟap orang tentu Ɵdak selalu mulus dan 
selalu baik-baik saja. Ya, sekalipun kita seƟa 
kepada Tuhan. Nyatanya, keseƟaan kita kepada 
Tuhan itu Ɵdak ada hubungannya dengan apakah 
hidup kita akan berjalan lancar atau Ɵdak.     
Selama kita masih berada di bawah matahari, 
masalah tetap saja terjadi sekalipun saya yakin 
Ɵdak ada satupun dari kita yang mengharap-
kannya. Satu hal yang pasƟ, selama kita masih 
memiliki Tuhan, maka saya yakin badai itu pasƟ 
akan reda, my friend, dengan waktu dan cara 
yang tepat sesuai dengan apa yang Dia pandang 
baik. 

Saya ingin menutup surat redaksi ini dengan 
menguƟp jawaban Tuhan dalam 2 Korintus 12:9 
keƟka Paulus berdoa atas masalah yang dia 
hadapi. Tetapi jawab Tuhan kepadaku: 
"Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru 
dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempur-
na." Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas 
kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun 
menaungi aku. Yesus Berjalan di Atas Air 

Tuhan Yesus memberkaƟ. 

Jimmy Tjandra 



RENUNGANMINGGU 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc.

BSB: 062 198

Account No: 1046 7186

Commonwealth Bank

Building Fund
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund 

BSB: 062 198 

Account No: 1048 1818

Commonwealth Bank

Contact Number
• PASTORAL

Ps. Agus Gunawan  0412 684 943

Ps. Firmanto  0403 508 769

Ps. Freddy B  0449 216 899

Ps. Andry W  0433 336 688

Ps. Natanael S  0433 799 900

• WANITA BETHANY

Lilik Pratikno  0433 802 500

• PRIA BETHANY

Atta Sukarta  0430 296 188

• YOUTH BETHANY

Justin  0478 034 525

Joseph K  0432 778 191

More Information
info@bethanysydney.org

Persembahan Minggu  CL GS $596.00

H54 $20.00 EG $10.00

NN $20.00 CA $10.00

NN $50.00 LT $200.00

NN $50.00 VA $50.00

NN $50.00 DS $50.00

NN $80.00 DJ $20.00

NN $200.00 AA $10.00

NN $200.00 ABC $200.00

NN $335.00 TD $170.00

M $20.00

Persembahan Building Fund: P&P $629.00

MM (30/08/2026) $100.00 NTCH $400.00

NN $20.00 NN $50.00

NN $20.00 LSB $60.00

NN $40.00 SNJM $120.00

NN $500.00 SNJM $110.00

NN $50.00 EH $150.00

P&P $283.00

Persembahan Perpuluhan: ND $20.00

CJS $100.00

NN $50.00 Ucapan Syukur 

NN $100.00 JT $100.00

NN $250.00

Sunday School & Awaken $26.00

Electronic Fund Transfer: NA $10.00

ND $19.20

LSB $136.00

YLW $244.00

HZ $521.62

AW $300.00 TOTAL $6,749.82

Service 1 - 09.30AM 

 

 

Keluarga yang harmonis dan 
bahagia. SeperƟ memasak sebuah 
hidangan, keluarga yang sehat membutuhkan 
bahan, bumbu, proses, dan cara yang tepat. 

1. Bahan yang Baik — HaƟ yang Bersih. Amsal 4:23 
mengingatkan, “Jagalah haƟmu dengan segala          
kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan.” 
HaƟ seperƟ tanah: apa yang ditanam akan bertumbuh. 
Jika haƟ dipenuhi kemarahan, sakit haƟ, dan dendam, 
semuanya akan memengaruhi hubungan dalam      
keluarga. Karena itu, haƟ perlu terus dibersihkan dengan 
Įrman Tuhan, pengampunan, dan kerendahan haƟ  
untuk meminta maaf. Yusuf menjadi contoh seseorang 
yang mengalami banyak luka, tetapi memilih       
mengampuni saudara-saudaranya. Kebahagiaan sejaƟ 
bukan ditentukan oleh harta atau keadaan, melainkan 
oleh Tuhan dan haƟ yang benar. 

2. Bumbu Kasih — Memberi Tanpa Pamrih. Kasih bukan 
sekadar take and give, tetapi “give” - memberi tanpa 
menuntut balasan. Allah sendiri menunjukkan kasih-Nya 
dengan memberikan Yesus bagi kita. Kasih berarƟ   
memiliki kerinduan untuk memberkaƟ dan                 
menyenangkan orang lain, bahkan keƟka membutuhkan 
pengorbanan. Rut menunjukkan kasih seƟa kepada Nao-
mi tanpa memikirkan keuntungan dirinya sendiri, dan 
Tuhan menghargai keseƟaannya. 

3. Api yang Tepat — Kesabaran dan Pengendalian Diri. 
Yakobus 1:19–20 mengajarkan untuk cepat mendengar, 
lambat berkata-kata, dan lambat marah. Dalam     
keluarga, “api” yang terlalu besar dapat merusak      
hubungan. Abraham dan Sara menjadi contoh     
bagaimana keƟdaksabaran dalam menanƟkan janji  
Tuhan melalui keputusan mengenai Hagar akhirnya 
menimbulkan persoalan. Karena itu, kita membutuhkan 

kesabaran dan pengendalian diri dalam perkataan,  
emosi, keputusan, bahkan keuangan. 

4. Takaran yang Seimbang — Keseimbangan Hidup. 
Pengkhotbah 3:1 berkata bahwa segala sesuatu ada 
waktunya. Keluarga membutuhkan keseimbangan    
antara pekerjaan dan keluarga, melayani dan        
berisƟrahat, menegur dan memberikan penghargaan. 
Kisah Maria dan Marta juga mengingatkan penƟngnya 
memperhaƟkan kehidupan rohani sekaligus tanggung 
jawab prakƟs. 

5. Waktu Memasak yang Tepat — Percaya Proses   
Tuhan. Pengkhotbah 3:11 berkata bahwa Tuhan      
membuat segala sesuatu indah pada waktunya. SeƟap 
keluarga memiliki proses yang berbeda. Karena itu,  
jangan membandingkan kehidupan kita dengan keluarga 
lain. Belajarlah percaya bahwa Tuhan sedang bekerja, 
bahkan keƟka hasilnya belum terlihat. 

6. Dimasak dengan Kasih — Anugerah Tuhan. Pada 
akhirnya, semua resep tersebut membutuhkan kasih dan 
anugerah Tuhan. Kasih memampukan kita untuk tetap 
sabar, mengampuni, bertahan, dan menghadapi 
berbagai persoalan keluarga. 

Keluarga bahagia bukanlah keluarga tanpa masalah, 
melainkan keluarga yang terus belajar menjaga haƟ, 
mengasihi, mengendalikan diri, hidup seimbang,   
mempercayai proses Tuhan, dan mengandalkan      
anugerah-Nya. 

Tuhan Yessus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

FAMILY 
RECIPES 
Minggu, 20 September 2026 

Ps. Juan Mogi  

 



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 
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 RENUNGANMINGGU 

Service 2 - 04.00PM 

 

 

Hidup adalah anugerah dari 
Tuhan yang begitu berharga. Meskipun 
perjalanan hidup Ɵdak selalu mudah dan sering 
kali penuh dengan likuliku, seƟap hari yang Tuhan berikan 
tetap merupakan sebuah anugerah.  

Film Viva La Vida yang arƟnya “Hiduplah dengan Semangat” 
mengangkat kisah nyata dua orang muda yang harus    
menjalani kehidupan di tengah penyakit serius yang 
mengancam hidup mereka dan keƟdakpasƟan tentang 
masa depan. Dari kisah di Įlm ini, kita bisa belajar bahwa 
hidup yang rapuh ini seharusnya membuat kita semakin 
menghargai seƟap hubungan dan seƟap kesempatan yang 
Tuhan berikan seƟap hari.  

Kehidupan yang sesungguhnya memiliki tawa maupun 
tangis, mukjizat dan penanƟan, kesehatan dan sakit     
penyakit. Karena itu, kita Ɵdak seharusnya menunggu   
kehilangan seseorang ataupun sesuatu sebelum menyadari 
akan nilainya. SeƟap pagi, seƟap napas dan seƟap detak 
jantung adalah anugerah Tuhan karena kita Ɵdak tahu apa 
yang akan terjadi besok dan hidup ini seperƟ uap yang 
sebentar terlihat lalu lenyap (Yak 4:14).  

Tapi Tuhan bukan hanya memberikan kehidupan, sebagai 
anak-anak Allah, kita juga mengalami pemeliharaan Tuhan. 
SeperƟ yang ditulis di Yoh 10:10, Yesus datang supaya 
manusia mempunyai hidup dalam segala kelimpahan. 
Hidup berkelimpahan bukan sekedar kekayaan atau    
keberhasilan, tetapi hidup yang memiliki tujuan, kasih, 
panggilan pelayanan dan pengenalan akan Allah.  

Dalam kehidupan akan ada musim di mana kita akan 
melewaƟ lembah kekelaman, tetapi Tuhan berjalan      
bersama kita (Maz 23:4). Allah hadir keƟka kita bersukacita 
maupun menangis, keƟka doa dijawab maupun keƟka kita 
masih menunggu. Roh Kudus di dalam kita yang            
memberikan kekuatan, keberanian, penghiburan dan 
pengharapan.  

Sebagai pengikut Kristus, iman adalah salah satu faktor 
penƟng yang Ɵdak terlepaskan. Tetapi iman Ɵdak          
bergantung pada hasil yang kita inginkan, melainkan iman 
kita hanya kepada Kristus.  

Film Viva La Vida juga menggambarkan bahwa manusia 
Ɵdak dirancang untuk hidup sendirian, seperƟ Allah       
menciptakan Adam dan Hawa. Hubungan yang berdasarkan 
Kristus dapat mengubah sebuah hubungan yang awalnya 
transaksional menjadi kehidupan yang penuh kasih. 
Demikian pula sebagai anggota tubuh Kristus, gereja    
dipanggil untuk saling menopang dan menguatkan, bukan 
menghakimi atau tutup mata.  

SeƟap kita memiliki waktu yang terbatas, oleh karena itu 
marilah kita memiliki hidup dengan tujuan hari ini juga 
dengan mengasihi, mengampuni, berdoa, melayani,     
beribadah, memberi dan memberitakan Kabar Baik. Kita 
Ɵdak tahu berapa lama waktu yang tersisa, tetapi kita tahu 
bahwa hari ini adalah hari yang Tuhan percayakan kepada 
seƟap kita.  

Tetaplah bersemangat menjalani kehidupan bersama  
Tuhan. Bawalah seƟap ketakutan, penderitaan, masalah 
maupun masa depan kepada Yesus, sebab Dia datang agar 
kita mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala 
kelimpahan.  

Viva La Vida!   

Hiduplah dengan Semangat!  

Tuhan Yesus memberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

VIVA LA VIDA 

Minggu, 13 September 2026 

Ps. Andry Wihandono  

 



 

 Senin,  28 September 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PMService 2—04.00 PMService 2  04.00PM

Hidup adalah anugerah dari 
Tuhan yang begitu berharga. Meskipun 
perjalanan hidup Ɵdak selalu mudah dan sering 
kali penuh dengan likuliku, seƟap hari yang Tuhan berikan 
tetap merupakan sebuah anugerah. 

Film Viva La Vida yang arƟnya “Hiduplah dengan Semangat” 
mengangkat kisah nyata dua orang muda yang harus    
menjalani kehidupan di tengah penyakit serius yang 
mengancam hidup mereka dan keƟdakpasƟan tentang 
masa depan. Dari kisah di Įlm ini, kita bisa belajar bahwa 
hidup yang rapuh ini seharusnya membuat kita semakin 
menghargai seƟap hubungan dan seƟap kesempatan yang 
Tuhan berikan seƟap hari. 

Kehidupan yang sesungguhnya memiliki tawa maupun 
tangis, mukjizat dan penanƟan, kesehatan dan sakit     
penyakit. Karena itu, kita Ɵdak seharusnya menunggu   
kehilangan seseorang ataupun sesuatu sebelum menyadari 
akan nilainya. SeƟap pagi, seƟap napas dan seƟap detak 
jantung adalah anugerah Tuhan karena kita Ɵdak tahu apa 
yang akan terjadi besok dan hidup ini seperƟ uap yang 
sebentar terlihat lalu lenyap (Yak 4:14). 

Tapi Tuhan bukan hanya memberikan kehidupan, sebagai 
anak anak Allah, kita juga mengalami pemeliharaan Tuhan. 
SeperƟ yang ditulis di Yoh 10:10, Yesus datang supaya 
manusia mempunyai hidup dalam segala kelimpahan. 
Hidup berkelimpahan bukan sekedar kekayaan atau    
keberhasilan, tetapi hidup yang memiliki tujuan, kasih, 
panggilan pelayanan dan pengenalan akan Allah. 

Dalam kehidupan akan ada musim di mana kita akan 
melewaƟ lembah kekelaman, tetapi Tuhan berjalan      
bersama kita (Maz 23:4). Allah hadir keƟka kita bersukacita 
maupun menangis, keƟka doa dijawab maupun keƟka kita 
masih menunggu. Roh Kudus di dalam kita yang            
memberikan kekuatan, keberanian, penghiburan dan 
pengharapan. 

Sebagai pengikut Kristus, iman adalah salah satu faktor 
penƟng yang Ɵdak terlepaskan. Tetapi iman Ɵdak          
bergantung pada hasil yang kita inginkan, melainkan iman 
kita hanya kepada Kristus. 

Film Viva La Vida juga menggambarkan bahwa manusia 
Ɵdak dirancang untuk hidup sendirian, seperƟ Allah       
menciptakan Adam dan Hawa. Hubungan yang berdasarkan 
Kristus dapat mengubah sebuah hubungan yang awalnya 
transaksional menjadi kehidupan yang penuh kasih. 
Demikian pula sebagai anggota tubuh Kristus, gereja    
dipanggil untuk saling menopang dan menguatkan, bukan 
menghakimi atau tutup mata. 

SeƟap kita memiliki waktu yang terbatas, oleh karena itu 
marilah kita memiliki hidup dengan tujuan hari ini juga 
dengan mengasihi, mengampuni, berdoa, melayani,     
beribadah, memberi dan memberitakan Kabar Baik. Kita 
Ɵdak tahu berapa lama waktu yang tersisa, tetapi kita tahu 
bahwa hari ini adalah hari yang Tuhan percayakan kepada 
seƟap kita. 

Tetaplah bersemangat menjalani kehidupan bersama  
Tuhan. Bawalah seƟap ketakutan, penderitaan, masalah 
maupun masa depan kepada Yesus, sebab Dia datang agar 
kita mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala 
kelimpahan. 

Viva La Vida!  

Hiduplah dengan Semangat! 

Tuhan Yesus memberkaƟ.

VIVA LA VIDA
Minggu, 13 September 2026
Ps. Andry Wihandono 



 Senin,  28 September 2026 



 

 Minggu,  4 Oktober 2026
 Selasa,  29 September 2026 



 

 Sabtu,  3 Oktober 2026  Rabu,  30 September 2026 



 Jumat,  2 Oktober 2026

 Kamis,  1 Oktober 2026Oktober 2026 



 Jumat,  2 Oktober 2026 

 Kamis,  1 Oktober 2026Oktober 2026



 Sabtu,  3 Oktober 2026  Rabu,  30 September 2026



 Minggu,  4 Oktober 2026 

 Selasa,  29 September 2026



SUARA REDAKSI

Saya sangat yakin bahwa mujizat yang dilakukan 
Yesus dalam judul di atas itu sangat akrab di 
telinga kita, bukan? Beberapa hari ini, Tuhan 
menaruh kisah itu di dalam haƟ saya, dan saya 
merenungkannya. Saya harus mengatakan    
bahwa sebenarnya kisah itu sedikit janggal. Jadi 
saat itu perahu yang ditumpangi para murid 
sedang berada di dalam badai yang sangat     
hebat, sedangkan Tuhan Yesus Ɵdak bersama
sama dengan mereka. Kemudian, mereka 
melihat Dia berjalan di atas air ke arah mereka. 
Saat itu para murid menjadi bingung harus takut 
karena badai atau karena Yesus berjalan di atas 
air. Saya membayangkan bahwa mereka saling 
pandang dan berteriak,”Wah, kita sudah maƟ 
ini!!!” Kita harus ingat bahwa saat itu para murid 
Ɵdak tahu bahwa itu Tuhan, mereka malah   
berpikir bahwa itu adalah hantu. Sampai akhir
nya Yesus mendekat dan berkata, ”Hei, ini Aku.” 
Melihat dan mendengar Yesus, Petrus       
menyahut, ”Kalo gitu, suruh aku berjalan ke 
arahMu.” Yesus berkata, ”Ya sudah, datang sini.” 
Singkat cerita, Yesus naik ke atas perahu dan 
meredakan badai itu.

Saya tahu bahwa saya menceritakan ulang kisah 
itu dalam bahasa saya sendiri, tapi urutan     
perisƟwanya memang seperƟ itu. Dan disitulah 
saya merasa janggal. Maksud saya begini, di 
dalam badai yang begitu besar itu, apa yang 
dilakukan Yesus? Dia malah mengobrol dengan 
Petrus. Yesus seperƟnya Ɵdak mengerƟ bahwa 
waktunya Ɵdak tepat, karena mereka sedang 
berada dalam bahaya. Namun setelah saya   
renungkan, Yesus sebenarnya hendak berkata 
melalui perisƟwa itu bahwa sebesar apapun 
badai yang kita alami dalam hidup ini, selama 
kita berada di dalam Dia, maka kita akan aman. 
Tidak akan ada bahaya yang menyentuh kita, 

keƟka Dia yang melindungi kita. 

Selanjutnya, keƟka Yesus benar benar menyuruh 
Petrus datang kepadaNya, badainya masih     
sedang mengamuk dengan hebat dan menghajar 
perahu para murid. Dalam hal ini, seperƟnya 
Yesus melakukan cara yang Ɵdak tepat, bukan 
begitu? Bukankah akan lebih masuk akal kalau 
Yesus meredakan badai itu terlebih dahulu? 
Namun bukan itu yang terjadi. Disini kita bisa 
melihat bahwa keƟka kita mengalami goncangan 
dalam hidup, kita Ɵdak perlu menunggu hidup 
kita menjadi tenang terlebih dahulu untuk da-
tang kepada Tuhan. Dia mau kita tetap percaya 
dan datang kepadaNya. Apapun yang terjadi 
dalam hidup kita. Sekalipun kita sedang berada 
dalam badai? Ya, saya percaya itu masih terma-
suk dalam kategori “apapun yang terjadi”.

Hidup seƟap orang tentu Ɵdak selalu mulus dan 
selalu baik baik saja. Ya, sekalipun kita seƟa 
kepada Tuhan. Nyatanya, keseƟaan kita kepada 
Tuhan itu Ɵdak ada hubungannya dengan apakah 
hidup kita akan berjalan lancar atau Ɵdak.     
Selama kita masih berada di bawah matahari, 
masalah tetap saja terjadi sekalipun saya yakin 
Ɵdak ada satupun dari kita yang mengharap-
kannya. Satu hal yang pasƟ, selama kita masih 
memiliki Tuhan, maka saya yakin badai itu pasƟ 
akan reda, my friend, dengan waktu dan cara 
yang tepat sesuai dengan apa yang Dia pandang 
baik.

Saya ingin menutup surat redaksi ini dengan 
menguƟp jawaban Tuhan dalam 2 Korintus 12:9 
keƟka Paulus berdoa atas masalah yang dia 
hadapi. Tetapi jawab Tuhan kepadaku: 
"Cukuplah kasih karunia Ku bagimu, sebab justru 
dalam kelemahanlah kuasa Ku menjadi sempur-
na." Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas 
kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun 
menaungi aku. Yesus Berjalan di Atas Air

Tuhan Yesus memberkaƟ.

Jimmy Tjandra



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 20 SEPTEMBER 2026  

Persembahan Minggu      CL GS $596.00 

H54 $20.00  EG $10.00 

NN $20.00  CA $10.00 

NN $50.00  LT $200.00 

NN $50.00  VA $50.00 

NN $50.00  DS $50.00 

NN $80.00  DJ $20.00 

NN $200.00  AA $10.00 

NN $200.00  ABC $200.00 

NN $335.00  TD $170.00 

   M $20.00 

Persembahan Building Fund:    P&P $629.00 

MM (30/08/2026) $100.00  NTCH $400.00 

NN $20.00  NN $50.00 

NN $20.00  LSB $60.00 

NN $40.00  SNJM $120.00 

NN $500.00  SNJM $110.00 

NN $50.00  EH $150.00 

   P&P $283.00 

Persembahan Perpuluhan:    ND $20.00 

CJS $100.00    

NN $50.00  Ucapan Syukur    

NN $100.00  JT $100.00 

NN $250.00    

   Sunday School & Awaken $26.00 

Electronic Fund Transfer:    NA $10.00 

ND $19.20    

LSB $136.00    

YLW $244.00    

HZ $521.62     

AW $300.00  TOTAL $6,749.82 

Service 1  09.30AM

Keluarga yang harmonis dan 
bahagia. SeperƟ memasak sebuah 
hidangan, keluarga yang sehat membutuhkan 
bahan, bumbu, proses, dan cara yang tepat.

1. Bahan yang Baik — HaƟ yang Bersih. Amsal 4:23 
mengingatkan, “Jagalah haƟmu dengan segala          
kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan.” 
HaƟ seperƟ tanah: apa yang ditanam akan bertumbuh. 
Jika haƟ dipenuhi kemarahan, sakit haƟ, dan dendam, 
semuanya akan memengaruhi hubungan dalam      
keluarga. Karena itu, haƟ perlu terus dibersihkan dengan 
Įrman Tuhan, pengampunan, dan kerendahan haƟ  
untuk meminta maaf. Yusuf menjadi contoh seseorang 
yang mengalami banyak luka, tetapi memilih       
mengampuni saudara saudaranya. Kebahagiaan sejaƟ 
bukan ditentukan oleh harta atau keadaan, melainkan 
oleh Tuhan dan haƟ yang benar.

2. Bumbu Kasih — Memberi Tanpa Pamrih. Kasih bukan 
sekadar take and give, tetapi “give”  memberi tanpa 
menuntut balasan. Allah sendiri menunjukkan kasih Nya 
dengan memberikan Yesus bagi kita. Kasih berarƟ   
memiliki kerinduan untuk memberkaƟ dan                 
menyenangkan orang lain, bahkan keƟka membutuhkan 
pengorbanan. Rut menunjukkan kasih seƟa kepada Nao-
mi tanpa memikirkan keuntungan dirinya sendiri, dan 
Tuhan menghargai keseƟaannya.

3. Api yang Tepat — Kesabaran dan Pengendalian Diri. 
Yakobus 1:19–20 mengajarkan untuk cepat mendengar, 
lambat berkata kata, dan lambat marah. Dalam     
keluarga, “api” yang terlalu besar dapat merusak      
hubungan. Abraham dan Sara menjadi contoh     
bagaimana keƟdaksabaran dalam menanƟkan janji  
Tuhan melalui keputusan mengenai Hagar akhirnya 
menimbulkan persoalan. Karena itu, kita membutuhkan 

kesabaran dan pengendalian diri dalam perkataan,  
emosi, keputusan, bahkan keuangan.

4. Takaran yang Seimbang — Keseimbangan Hidup. 
Pengkhotbah 3:1 berkata bahwa segala sesuatu ada 
waktunya. Keluarga membutuhkan keseimbangan    
antara pekerjaan dan keluarga, melayani dan        
berisƟrahat, menegur dan memberikan penghargaan. 
Kisah Maria dan Marta juga mengingatkan penƟngnya 
memperhaƟkan kehidupan rohani sekaligus tanggung 
jawab prakƟs.

5. Waktu Memasak yang Tepat — Percaya Proses   
Tuhan. Pengkhotbah 3:11 berkata bahwa Tuhan      
membuat segala sesuatu indah pada waktunya. SeƟap 
keluarga memiliki proses yang berbeda. Karena itu,  
jangan membandingkan kehidupan kita dengan keluarga 
lain. Belajarlah percaya bahwa Tuhan sedang bekerja, 
bahkan keƟka hasilnya belum terlihat.

6. Dimasak dengan Kasih — Anugerah Tuhan. Pada 
akhirnya, semua resep tersebut membutuhkan kasih dan 
anugerah Tuhan. Kasih memampukan kita untuk tetap 
sabar, mengampuni, bertahan, dan menghadapi 
berbagai persoalan keluarga.

Keluarga bahagia bukanlah keluarga tanpa masalah, 
melainkan keluarga yang terus belajar menjaga haƟ, 
mengasihi, mengendalikan diri, hidup seimbang,   
mempercayai proses Tuhan, dan mengandalkan      
anugerah Nya.

Tuhan Yessus MemberkaƟ.

FAMILY
RECIPES
Minggu, 20 September 2026
Ps. Juan Mogi 



 

  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

 
CITYMARK BUILDING  

Level 4 and 5,  

683 George St, Sydney, NSW, 2000  

PRAYER REQUEST 

prayer@bethanysydney.org.au 

HOUSE OF PRAYER 

885 King Georges Rd, South Hurstville  

www.bethanysydney.org.au  

ENGLISH SERVICE 

Every Sunday  

Time :  

10.00 am - 11.30 am (Awaken Generation)  

01.00 pm - 02.30 pm ( The EAGLES )  

INDONESIAN SERVICE 

Every Sunday  

Time :  

09.30 am - 11.30 am (Service 1)  

04.00 pm - 05.30 pm (Service 2)  


